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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. latar belakang 

 Olahraga merupakan bentuk kegiatan yang sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kesegaran dan kebugaran jasmani. Selain untuk membentuk 

kepribadian, watak, prilaku, disiplin, dan sportifitas, olahraga juga dapat 

meningkatkan kemampuan daya pikir serta perkembangan prestasi secara optimal. 

Oleh karena itu pemerintah menganggap olahraga sangatlah penting untuk di 

kembangkan dan di lestarikan, yang nantinya diharapkan bisa berkembang dan 

mengharumkan nama bangsa Indonesia di mata dunia. Adapun tujuan dari semua 

itu adalah untuk menumbuhkan manusia yang kuat, hebat, dan sehat secara jasmani 

dan dan rohani.  

 Olahraga tenis meja merupakan salah satu olahraga yang popular di 

Indonesia, dari kota hingga desa hampir selalu ada sarana untuk bermain tenis meja. 

Sekarang ini, perkembangan tenis meja semakin pesat, sehingga persaingan untuk 

prestasi makin bertambah ketat. Oleh karena itu, pemain tenis meja pada dasarnya 

membutuhkan kemampuan untuk melakukan berbagai macam pukulan dan 

keterampilan memainkan raket atau “bed”. Para pemain diharapkan dapat berlatih 

dengan berbagai macam pukulan dasar yang ada dalam permainan tenis meja agar 

dapat memainkan olahraga tersebut dengan mudah.  

 Pencapaian prestasi tenis meja dapat lebih baik jika latihan dilakukan sejak 

usia dini. Adanya waktu dan kesempatan berlatih yang lebih banyak maka 
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diharapkan anak-anak tersebut dapat tumbuh menjadi petenis meja yang baik yang 

dapat menguasai segala macam teknik dasar permainan tenis meja. Selain itu, untuk 

meningkatkan prestasi permainan tenis meja diperlukan organisasi yang baik 

dengan para pelatih yang berpengetahuan khusus dan mendasar untuk dapat melatih 

dan mengajar tenis meja. Latihan yang teratur, dengan kemauan yang keras dan ulet 

serta mengikuti instruksi pelatih juga merupakan faktor pencapaian prestasi tenis 

meja. Faktor lain yang dapat mengoptimalkan pencapaian prestasi dalam tenis meja 

yakni dengan dibuatnya program latihan yang mana digunakan untuk 

mendisiplinkan atletnya dalam mengikuti aktivitas latihan yang telah di jadwalkan 

oleh pelatih. 

 Sistem manajemen dalam sebuah club olahraga tenis meja menjadi salah 

satu faktor pendukung untuk pencapaian prestasi tenis meja. Dalam hal ini pembina 

dan pelatih harus pintar dalam mengelola sebuah club pelatihan agar dapat 

berkembang untuk peningkatan prestasi tenis meja. Peranan dari sebuah 

manajemen pelatih sangatlah penting dalam melaksanakan setiap kegiatan 

pelatihan, sehingga mencapai prestasi yang lebih tinggi. 

 Saat ini dunia sedang berperang dengan Corona Virus Disease-19. 

Penyebarannya yang sangat mudah menyebabkan seluruh negara di dunia telah 

terpapar oleh virus ini.Virus Corona benar-benar telah merubah tatanan kehidupan 

di dunia termasuk di Indonesia. Keadaan saat ini yang sedang dalam pandemi 

membuat segala bentuk aktivitas diluar rumah harus dikurangi serta harus tetap 

menjalankan Protokol Kesehatan.   
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 Adapun usaha dari pencegahan penyebaran Covid-19, WHO 

merekomendasikan untuk menghentikan sementara kegiatan-kegiatan yang 

berpotensi menimbulkan kerumunan massa (Firman dan Sari Rahayu 

Rahman,2020:81). Efek dari Corona virus tersebut mempengaruhi fungsi  

manajemen klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi yang juga akan 

mengakibatkan menurunnya aktivitas latihan tenis meja di klub tenis meja PTM 

Rajawali kota Jambi seperti terbatasnya waktu latihan, berkurangnya atlet yang 

berlatih karna rasa takut terdampak virus Covid-19, berkurangnya pemasukan dana 

dan lain sebagainya. 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka penulis mengangkat 

judul “Tinjauan Manajemen Pengelolaan Klub Tenis Meja PTM Rajawali 

Kota Jambi  Pada Masa Pandemi Covid -19 Tahun 2021”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

 Sesuai dengan judul penelitian dari latar belakanng, maka masalah yang 

dapat diidentifikasikan adalah : 

1. Semakin berkurangnya atlet yang melaksanakan latihan karna takut 

terdampak virus Covid-19. 

2. berkurangnya pemasukan dana sponsor akibat dari dampak virus Covid-19 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan untuk menghindari perbedaan 

penafsiran, maka perlu adanya batasan masalah di dalam melaksanakan penelitian 

sehingga pelaksanaan penelitian dapat terarah dengan jelas pada sasaran. 

Mengingat luasnya cakupan masalah, keterbatasan waktu, dan dana dalam 

penelitian ini, maka peneliti akan membatasi masalah penelitian ini tentang 

manajemen pengelolaan klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi pada masa 

pandemi tahun 2021. 

1.4. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana 

manajemen pengelolaan klub tenis meja PTM Rajawali Kota Jambi pada masa 

pandemi Covid-19 tahun 2021 ini.” 
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1.5. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang diharapkan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana manajemen pengelolaan klub tenis 

meja di PTM Rajawali Klub Jambi pada masa Pandemi Covid-19. 

 1.6. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pelatih 

 Hasil penelitian ini nanti dapat digunakan sebagai bahan referensi 

oleh pelatih untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan sistem manajemen 

dalam sebuah klub tenis meja. 

2. Bagi Atlet 

 Hasil penelitian ini nanti dapat menambah ilmu pengetahuan bagi 

atlet dalam mengetahui bagaimana sistem manajemen yang baik dalam 

mengembangkan klub tenis meja yang memberi pengaruh terhadap 

peningkatan prestasi para atlet. 

3. Bagi Mahasiswa 

 Hasil penelitian ini nanti dapat digunakan sebagai bahan referensi 

dalam menyusun tugas akhir skripsi mereka. Sebagai sumber pengetahuan 

dalam melaukan penelitian yang bersifat ilmiah.  


